Tanaman Bintaro (Cerbera odollom Gaertn.) merupakan salah satu Vs _ -]"'ﬂ'd;I Pl'lhﬂtln
tanaman yang biasanya digunakan untuk peneduh jalan, penghias ¢ 8 ' ¥ Eka Mardiana J’L}"‘Ll. P
kota Salah satu manfaat yang jarang diketahul masyarakat yaitu 2 _' Numl Hi]}pamn Annisah

sebagal insektisida nabati. Bagian yang dapat dimanfaatkan adalah i - Kholidia Annuri
daun, buah, dan biji tanaman bintaro. Senyawa metabolit sekunder
yang dimiliki oleh tanaman ini terutama pada baglan daunnya dapat

digunakan untuk menekan pertumbuhan dan perkembangan PENGENDALIAN ULAT GRAYAK PADA TANAMAN

organisme pengganggu tanaman,
Ulat grayak (Spodoptera (ura Fab.) merupakan salah sati hama CABAI MERAH, SELADA, DAN TOMAT

penting yang menyerang tanaman Termasuk dalam famill MENGGUNAKAN GRANULA EKSTRAK DAUN
Noctuidae. Larva dan ngengat aktif pada malam hari, dan dapat BINTARO

menimbulkan kerusakan pada tanaman, bahkan dapat

meonyebabkan gagal panen mencapai B5%.

BIOLIMG]

Pamarbif:
LaksBang PRESSinda Yapyakarta

e ber of Lakebhang Groug & ‘l"HEI} 5 .qq -1-1
httpfflaksbangprassinda. com Ha
Efsall: Bakibangyx iEyalsg com



http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

Pengendalian Ulat Grayak
pada Tanaman Cabai Merah, Selada,
dan Tomat Menggunakan Granula
Ekstrak Daun Bintaro



http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id
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Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun
2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

@)

@)

@)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000. 000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L.), selada (Lactuca
sativa L.) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan
komoditas pertanian yang patut untuk dikembangkan
(Hamidah, 2016). Dalam beberapa tahun terakhir terjadi
lonjakan harga tanaman pertanian di pasaran yang
disebabkan oleh menurunnya produktivitas karena pengaruh
perubahan iklim dan serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) (Moekasan, dkk., 2015).

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) masih
merupakan salah satu kendala pada budidaya cabai merah,
selada, dan tomat baik di dataran rendah maupun di dataran
tinggi (Moekasan, dkk., 2015). Menurut Sadiyah, dkk.
(2013), salah satu hama utama tanaman cabai, selada, dan
tomat adalah ulat grayak (Spodoptera litura F.). Ulat grayak
(Spodoptera litura F.) merupakan hama yang bersifat polifag.
Hal ini sangatlah merugikan hasil panen petani karena
serangan hama ini dapat merusak tanaman pertanian
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tersebut secara signifikan, sebab ulat ini dapat memakan
seluruh epidermis bagian bawah daun sehingga tinggal
tulang daunnya saja.

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan serangga
hamayang terdapatdibanyak negarasepertilndonesia, India,
Jepang, Cina, dan negara-negara lain di Asia Tenggara. Ulat
grayak (Spodopteral litura F.) yang bersifat polifag mempunyai
kisaran inang yang luas sehingga berpotensi menjadi hama
pada berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah dan
perkebunan(Lestari,dkk.,2013).Kehilanganhasilpanenakibat
serangan hama tersebut dapat mencapai 85%, bahkan dapat
menyebabkan kegagalan panen (Tarigan, dkk., 2012). Oleh
karena itu perlu dilakukan pengendalian. Pengendalian yang
biasa dilakukan adalah dengan menggunakan insektisida,
tetapi karena penggunaan insektisida menimbulkan dampak
negatif maka mulai dilakukan dengan cara yang lebih aman,
yaitu dengan menggunakan bioinsektisida (Nihayah, dkk.,
2016).

Penggunaan bioinsektisida ini didasarkan karena
penggunaan insektisida sintetis yang berlebihan pada hama
dapat memberi dampak negatif terhadap tanaman dan
manusia. Bahkan residu insektisida pada tanaman dapat
terbawa sampai pada mata rantai makanan, sehingga dapat
meracuni konsumen baik hewan maupun manusia (Nihayah,
dkk., 2016).

Salah satu tanaman yang mengandung bioinsektisida
adalah tanaman Bintaro (Cerbera odollam G.). Tanaman
Bintaro (Cerbera odollam G.) memiliki senyawa metabolit
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Pendahuluan

sekunder, seperti saponin, polifenol dan alkaloid serta
terpenoid. Senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid dan
saponin, serta senyawa golongan fenol seperti flavonoid dan
tanin yang bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut
polar atau semipolar, seperti pelarut methanol. Ekstrak
tanaman Bintaro tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif bioinsektisida untuk mengurangi kerugian produk
pertanian akibat serangan hama yang sangat besar terutama
pada tanaman pangan dan hortikultura (Sa'diyah, dkk., 2013).

Ekstrak Bintaro (Cerbera odollam G.) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap mortalitas dan
penghambatan perkembangan serangga hama. Ekstrak daun
Bintaro dapat membunuh hama Eurema spp. hingga 80%
(Utami, 2010). Dengan demikian senyawa yang terkandung
di dalam bagian Bintaro memberikan efek insektisidal
terhadap serangga hama (Utami, 2010). Granula ekstrak daun
bintaro (Cerbera odollam G.) pada konsentrasi 2,5% dapat
membunuh hama ulat grayak instar Ill hingga mencapai
90% pada kondisi laboratorium (Sholahuddin et al,, 2018).
Semakin tinggi konsentrasi dalam pengujian bioinsektisida
daun Bintaro (Cerbera odollam G.) maka perkembangan
serangga uji akan semakin terhambat (Sa'diyah, dkk., 2013).

Ekstrak daun Bintaro yang telah dibuat, selanjutnya
diproses menjadi granula. Granula dapat diartikan sebagai
produk partikel bahan olahan yang terdiri dari partikel kecil
yang melekat satu sama lain. Keuntungan dari granula yaitu
dapat meningkatkan kualitas produk, tidak berdebu, tidak
menggumpal, dan lebih tahan lama (Patnaik and Sriharsha,
2010).
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__________________________________________________________________

Banyaknya tuntutan untuk menyediakan produk
bioinsektisida atau insektisida nabati telah mendorong
dilakukannya berbagai macam penelitian mengenai jenis
tanaman yang potensial sebagai sumber insektisida.
Bioinsektisida atau insektisida nabati merupakan bahan aktif
tunggal atau majemuk yang berasal dari tumbuhan yang bisa
digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu.
Insektisida nabati ini bisa berfungsi sebagai penolak, penarik,
antifertilitas, pembunuh, dan bentuk lainnya. Secara umum,
insektisida nabati diartikan sebagai suatu insektisida yang
bahan dasarnya dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat
dengan kemampuan dan pengetahuan terbatas. Sifat dari
insektisida nabati umumnya tidak berbahaya bagi manusia
ataupun lingkungan serta mudah terurai dibandingkan
dengan insektisida sintetik (Isnaini, dkk., 2015).
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E. Klasifikasi Tomat (Solanum lycopersicum L.)
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- PEMBUATAN
5 ~ GRANULA
Bab <  EKSTRAK DAUN
BINTARO

Dalam pembuatan granula hasil ekstrak daun bintaro,
alat dan bahan yang dibutuhkan sebagai berikut.

Alat dan Bahan

Alat

Alat yang digunakan antara lain gunting, timba,
stoples kaca, mesin penggiling, kuas, beaker glass, gelas ukur,
neraca digital, mesin rotary evaporator, corong, kertas saring,
mortal, pistil, botol spray, kaca pengaduk, oven, cawan petri,
polybag ukuran 35 x 35 cm?, cangkul, soil tester, hygrometer,

37
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HASIL UJI

| TOKSISITAS

00  GRANULA

? ~ EKSTRAK DAUN |
BINTARO |

__________________________________________________________________

A Toksisitas Granula Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollami
i G.) terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) :
B Pengaruh Granula Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odol/ami
: G.) terhadap Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) .
+C. Nilai LC50 - 48 Jam Ulat Spodoptera litura F. setelah:
! Perlakuan Pemberian Granula Ekstrak Daun Bintaroi

(Cerbera odollam G.) '
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai toksisitas
granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap
ulat grayak (Spodoptera litura F) pada uji semi lapang
tanaman cabai merah (Capsicum annum L.), selada (Lactuca
sativa L.), dan tomat ( Solanum lycopersicum L.) diketahui
bahwa Toksisitas granula ekstrak daun Bintaro (Cerbera
odollam G.) berpengaruh terhadap mortalitas ulat grayak
(Spodoptera litura F.). Granula ekstrak daun bintaro dapat
membunuh setengah dari jumlah populasi (LC50 - 48 jam)
ulat grayak dalam jangka waktu 48 jam yaitu sebesar 2,85%
pada tanaman cabai merah, 3,20% pada tanaman selada, dan
3,708% pada tanaman tomat. Pengaruh pemberian granula
ekstrak daun bintaro yang menyebabkan mortalitas ulat
grayak tertinggi terdapat pada konsentrasi 5% yaitu mampu
menyebabkan mortalitas sebesar 86,7% pada tanaman

99
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cabai merah, 73,3% pada tanaman selada, dan 66,7% pada
tanaman tomat. Sehingga semakin tinggi tingkat konsentrasi
granula ekstrak daun bintaro yang diaplikasikan maka dapat
meningkatkan mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.).

96
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GLOSARIUM

Alkaloid  Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman
yang berperan sebagai racun perut, dan
menyebabkan pencernaan terganggu.

Antifeedant Senyawa yang dimiliki tumbuhan yang dapat
mencegah serangga memakan tanaman
tersebut.

Bioinsektisida Bahan aktif tunggal atau majemuk yang
berasal dari tumbuhan yang bisa digunakan
untuk mengendalikan organisme penggangg.

Cerberin  Senyawa yang dapat menganggu fungsi saluran
ion kalsium di dalam otot jantung, sehingga
menganggu detak jantung yang dapat
mengakibatkan kematian pada serangga.

Flavonoid Suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar
yang ditemukan di alam dan terkandung pada
tumbuhan, baik daun, batang, bunga maupun
buah.
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Granula

Klasifikasi

Laktosom

LC50

Metanol

Polifag

Saponin

Steroid

Tanin

/0

Gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang
lebih kecil, umumnya berbentuk tidak merata
dan menjadi partikel tunggal yang lebih besar.

Penyususnan bersistem dalam kelompok atau
golongan menurut kaidah atau standar yang
ditetapkan.

Bahan pengisi yang paling banyak digunakan
karena harganya murah dan bersifat mudah
menyatu.

Konsentrasi insektisida yang dapat membunuh
setengah populasi hewan setelah jangka waktu
tertentu dari paparan zat toksik yang diberikan
kepada hewan.

Pelarut polar yang bersifat universal karena
mampu mengekstrak komponen polar dan non
polar.

Individu yang dapat memakan berbagai jenis
tanaman atau memiliki kisaran inang yang luas.

Senyawa yang dapat menurunkan produktivitas
kerja enzim pencernaan dan penyerapan
makanan.

Senyawa metabolit sekunder yang mempunyai
efek menghambat perkembangan larva.

Senyawa yang dapat mengikat protein melalui
ikatan hidrogen dalam sistem pencernaan,
sehingga menyebabkan terganggunya
penyerapan protein dalam sistem pencernaan.
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A

Alkaloid 2,20,42,43
Antifeedant 7,30, 42,44

B

Bioinsektisida 2,3,15,17,18
C

Cerberin 43

F

Flavonoid  2,7,16, 20,42, 44,46
G

Granula 3,31,35,37,39,40,41,42,44, 45, 46,47
K

Klasifikasi 5,19, 24,28
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Laktosom 34,45, 46
LC50 40,41,42,47

M

Metanol 31,32

P

Polifag 1

S

Saponin 2,7,19,20
Steroid 7

|

Tanin 1,2,7,10,15,16, 20,41, 41,43, 44
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